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ABSTRAK 

 Beton banyak digunakan sebagai salah satu material pembentuk bangunan yang 
kuat terhadap tekan tetapi lemah terhadap tarik,sehingga dilakukan pengujian kuat tarik 
belah. Dengan adanya perkembangan jaman yang cepat dan ketersediaan lahan yang 
minim menyebabkan pembongkaran bangunan yang menggunakan beton sebagai 
material pembentuk struktur dan sudah tidak terpakai, serta kesalahan struktur yang 
menyebabkan limbah beton recycle. Supaya beton recycle itu tidak terbuang percuma 
maka dilakukan penelitian terhadap beton yang menggunakan agregat kasar beton 
recycle. 
 Dalam penelitian ini dilakukan uji kuat tekan dan kuat tarik belah beton dengan 
menggunakan benda uji berdiameter 150 mm dan tinggi 300 mm dengan perawatan 
basah. Campuran beton dibuat menurut American Concrete Institute (ACI). Pengujian 
benda uji ini dilakukan pada umur 7, 14, 28, dan 60 hari dengan menggunakan 4 buah 
benda uji untuk tiap pengujian. 
 Dari hasil penelitian didapat nilai kuat tekan beton campuran beton recycle lebih 
besar dari nilai kuat tekan campuran beton batu pecah, tetapi nilai kuat tarik belah beton 
campuran beton recycle lebih kecil dari nilai kuat tarik belah beton campuran batu 
pecah. Nilai kuat tarik belah beton dari kedua campuran memenuhi syarat yaitu antara 
0.08 – 0.14 f’c. 
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DAFTAR NOTASI 

 

a : Lebar pelat penekan yang diletakkan sepanjang diameter benda uji ( mm ) 

C1, C2 :  Koefisien-koefisien distribusi tegangan untuk menentukan besarnya tegangan 

pada titik tertentu sepanjang diameter benda uji 

D :  Diameter benda uji silinder beton ( mm ) 

fc’ :  Kuat tekan karakterestik beton ( MPa ) 

fr’ :  Kuat tekan beton yang ditargetkan ( MPa ) 

fct’ :  Kuat tarik belah yang didapat dari perhitungan ( MPa ) 

L :  Tinggi benda uji silinder beton ( mm ) 

P :  Harga total beban yang tercatat pada alat uji ( N ) 

r : Jarak dari sisi bawah tengah-tengah pelat penekan ke suatu titik dari silinder 

beton ( mm) 

σ1 :  Tegangan utama tarik ( N / mm2 )  

σ2 :  Tegangan utama tekan ( N / mm2 ) 
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